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Tim bolavoli SMK Ma’arif 2 Sleman bersama kepala
sekolah dan guru.

SMK MA’ARIF 2 SLEMAN
Sabet 7 Gelar Juara Porsema

SLENAN (KR)- SMK
Mza’arif 2 Sleman menya-
bet tujuh gelar juara da-
lam ajang Pekan Olah-
raga dan Seni LP Ma,arif
dan NU (Porsema NU)
Sleman 2022 yang ber-
langsung, 27-29 Januari
lalu. Kegiatan dilak-
sanakan dibeberapa titik
yakni Pondok Pesantren
Wahid Hasim dan Pon-
dok Pesantren Dipo-
negoro.

Melalui acara ini ra-
tusan pelajar sekolah di
bawah naungan LP
Ma’arif dan Pondok Pe-
santren antusias meng-
ikuti kompetisi untuk
memperebutkan thropy
bergilir Bupati Sleman.
Porsema NU memper-
tandingkan delapan ca-
bang seni dan lima ca-
bang olahraga.

Dari beberapa cabang
olahraga dan seni SMK
Maiarif 2 Sleman me-
nyabet tujuh gelar juara
yakni bolavoli putra dan
putri, futsal, bulutangkis
putri, pidato Bahasa
Inggris, pidato Bahasa
Indonesia dan adzan.

Total SMK Ma’arif 2
Sleman menyabet 13

tropi. Selain tujuh gelar
juara, tiga tropi runner
up diraih dari lari 800
meter putri, catur putri
dan pidato Bahasa
Inggris putra serta tiga
tropi peringkat ketiga
dari catur putra, bulu-
tangkis putra dan pidato
Bahasa Indonesia putra.

Kepala Sekolah SMK
Ma’arif 2 Sleman, Atik
Sunaryati mengaku
bangga dengan capain
yang diraih siswa pada
ajang ini. Dengan

perolehan prestasi ini
sekolah akan berusaha
untuk semakin fokus pa-
da pengembangan minat
dan bakat siswa baik
olahraga, seni maupun
hal lainnya.

“Sekolah bangga de-
ngan prestasi yang di-
raih anak-anak di te-
ngah kondisi saat ini.

Dengan semangat
yang kuat masih dalam
kondisi pandemi anak-
anak masih dapat ber-
prestasi. Sekolah mem-
berikan reward kepada
para siswa yang berhasil
meraih juara di kom-
petisi Porsema NU tahun
ini,” kata Atik. (Yud)

Kejuaraan yang mem-
pertemukan tim juara lima
kontinental, plus dua tim
undangan ini digelar 3
hingga 12 Feburari 2022.
Kelima juara benua itu
adalah Chelsea (Liga
Champions), Al Hilal SFC
(Liga Champions Asia),
Palmeiras (Copa Liberta-
dores), CF Monterrey (Liga
Champions CONCACAF)
dan Al Ahly SC (Liga
Champions CAF). Sedang-
kan dua tim undangan
adalah Al Jazira Club se-
laku tuan rumah dan AS
Pirae tim yang dinomi-
nasikan sebagai wakil
Konfederasi  Sepakbola
Oseania menggantikan
Auckland City.

Seharusnya, Piala Dunia
Antarklub edisi ke-18 ini
dilaksanakan di Jepang.
Namun karena pandemi
Covid-19, membuat Jepang

PTALA DUNIAANTARKLUB FIFA 2021

Diawali Laga Al Jazira vs AS Pirae

ABU DHABI (KR)- Turnamen sepakbola Piala Dunia Antarklub
FIFA 2021 dimulai. Diawali laga tim tuan rumah Al Jazira melawan
AS Pirae di Mohammed bin Zayed Stadium, Abu Dhabi, Uni
Emirate Arab (UEA), Kamis (3/2) tengah malam WIB.

memilih untuk tidak
menyelenggarakan turna-
men tahunan ini. Uni
Emirat Arab yang kemudi-
an ditunjuk FIFA untuk
menjadi tuan rumah.
Seperti perhelatan se-
belumnya, tim unggulan
turnamen ini senantiasa
ditempati juara Liga
Champions Eropa yang
kali ini menghadirkan
Chelsea (Inggris), serta
juara Piala Libertadores
yang diwakili Palmeiras
(Brasil). Sesuai hasil draw-
ing, Chelsea dan Palmeiras
baru akan bermain pada
babak semifinal.
Pemenang laga Al Jazira
versus AS Pirae akan
menghadapi Al Hilal SFC.
Pemenang dari laga terse-
but akan menjadi lawan
Chelsea. Di sisi lain, CF
Monterey menghadapi Al
Ahly pada putaran awal.

Pemenangnya akan meng-
hadapi Palmeiras di semifi-
nal.

Chelsea hadir ke Abu
Dhabi membawa harapan
tinggi. Melestarikan tradisi
Eropa yang selalu men-
juarai turnamen ini dalam
delapan tahun terakhir
berturut-turut. Tahun lalu,
Bayern Munchen (Jerman)
juara usai di final menga-
lahkan Tigres UANL (Mek-
siko) lewat kemenangan ti-
pis (1-0). Tahun sebelum-
nya wakil Inggris, Liver-
pool juara setelah menun-
dukkan Flamengo (Brasil)
juga dengan skor 1-0.

Manajer Chelsea,
Thomas Tuchel mene-
gaskan takkan mengang-
gap enteng event ini.
Untuk itu, pelatih asal
Jerman tersebut bakal
mempersiapkan tim ter-
baik. “Saya harus menga-

takan, begitu Anda terlibat
di dalamnya, Anda akan
menghadapinya dengan
sangat bersemangat,”
katanya dilansir situs res-
mi Chelsea.

Tuchel berhasrat mem-
persembahkan gelar Piala
Dunia Antarklub yang per-
tama bagi The Blues. Se-
kaligus melengkapi catat-
an apiknya bersama skuad
‘London Biru’, usai mem-
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Para pemain Chelsea ditarget juara oleh Thomas
Tuchel.

persembahkan trofi Liga
Champions dan Piala Su-

per Eropa.
“Ini adalah kesempatan
besar untuk  meme-

nangkan trofi luar biasa
yang jauh dari kebiasaan.
Itulah sebabnya kami akan
melakukan apa saja demi
mengambil kesempatan itu
untuk mewujudkannya,”
pungkas pria berusia 48
tahun tersebut. (Lis)

Live TVRI, Kamis (3/2), Pukul 23.30 WIB

YEYEN SAMBANGI PELATIH SSB SLEMAN

Tekankan Pentingnya Upgrade Ilmu Kepelatihan

SLEMAN (KR)- Instruktur
pelatih, Yeyen Tumena menyam-
bangi sejumlah pelatih SSB di
Kabupaten Sleman, Senin (31/1)
malam di Maguwoharjo Football
Park. Yeyen menegaskan penting-
nya pelatih untuk upgrade keil-
muan pelatih demi masa depan se-
pakbola Indonesia yang lebih baik.

“Pemain yang hebat, muncul
dari pelatih yang hebat. Maka kita
harus berkaca dari ketersediaan
pelatih di Indonesia. Pelatih harus
upgrade terus kemampuannya,”
kata Yeyen Tumena dalam work-
shop kepelatihan yang digelar
Askab PSSI Sleman.

Sedikitnya 25 pelatih ambil
bagian. Mereka menerima banyak
materi dari pelatih kelahiran
Padang yang malang melintang di
banyak klub besar seperti PSM
Makassar, Persija Jakarta dan
Persebaya Surabaya saat masih
bermain tersebut. Yeyen mengung-
kapkan  Filosofi  Sepakbola
Indonesia (Filanesia) wajib di-
masalkan. Nantinya, Filanesia
pun akan diupgrade sesuai kebu-
tuhan dan tren sepakbola dunia.

“Pelatih harus akrab dengan
teknologi. FIFA melakukan peneli-
tian soal apa yang dilakukan pe-
main di Eropa 10 detik sebelum

LEGENDA JERMAN: LOTHAR MATTHAUS

menerima bola. Hasilnya, pemain
hebat melakukan 8 hingga 10 kali
cek daerah. Kalau pemain di
Indonesia mungkin 3-5 kali,” pa-
par Yeyen yang berada di Sleman
dalam rangka sebagai intruktur
Kursus Kepelatihan Lisensi A
Diploma.

Setiap tahunnya, PSSI terus
melakukan upgrade bagi pelatih
yang menangani klub, baik Liga 1,
Liga 2 maupun Liga 3. Tahun
2022, Direktur Teknik maupun
Pelatih Kepala tim Liga 1 harus
berlisensi Pro. Asisten pelatih
berlisensi minimal A dan pelatih
kiper minimal Lisensi B atau

Lisensi pelatih kiper level 2.

Sedang untuk Liga 2, pelatih
kepala wajib berlisensi A, lisensi B
untuk asisten pelatih dan lisensi C
atau lisensi pelatih kiper level 1
untuk pelatih kiper. Karenanya,
penting bagi pelatih untuk terus
upgrade ilmu kepelatihan.

Ketua Umum Askab PSSI
Sleman, Wahyudi Kurniawan
menyambut baik digelarnya acara
tersebut. Penting bagi Askab PSSI
Sleman untuk memastikan
Sleman memiliki pelatih-pelatih
hebat demi kemajuan sepakbola
Sleman menjadi lebih baik di masa
mendatang. (Yud)

SEPAKBOLA POPDA

“‘Terminator’ Lima Edisi Piala Dunia

SEIRING berlalunya
era Franz Beckenbauer
dan Gerd Muller, Jerman
kembali menunjukkan
kekuatan di jagad sepak-
bola dunia lewat keber-
adaan Lothar Matthaus.
Julukan yang disematkan
ke diri pria kelahiran 21
Maret 1961 itu pun cukup
mentereng: The
Terminator.

Ada alasan khusus ke-
napa Matthaus dijuluki
Terminator, makhluk an-
droid dalam film dengan
judul sama yang dibin-
tangi Arnold Schwarze-
negger. Yakni perjalanan
karier Matthaus yang se-
perti tak bisa dihancur-
kan. Keberhasilan luar
biasa yang diraih Ma-
tthaus dalam kariernya,
sehingga dia menjadi satu-
satunya warga negara
Jerman yang meme-
nangkan Pemain Terbaik
Dunia hingga sekarang.

Selama menjalani kari-
ernya yang membentang
selama dua dekade, Matthaus
berhasil menorehkan sejumlah
rekor. Antara lain membukukan
caps terbanyak untuk tim nasio-
nal (timnas) Jerman (150 per-
tandingan). Membukukan pe-
nampilan terbanyak di putaran
final Piala Dunia (25 laga), serta
merupakan satu-satunya pe-
main nonkiper yang tampil pada
lima edisi turnamen major event
tersebut. Matthaeus mem-
bukukannya tanpa putus sejak
Piala Dunia 1982 hingga Pia-
1a1998. Ia menyandang ban
kapten saat Die Mannschaff
merebut gelar juara dunia pada
Piala Dunia 1990 di Italia.

Lothar Matthaus dianggap se-
bagai salah satu pesepakbola
terhebat pada masanya. Menja-
di sedikit dari pria yang meme-
nangkan gelar liga domestik di
dua negara, selain Piala Dunia
dan Kejuaraan Eropa. Hanya sa-
ja, sampai pemain yang berpo-
sisi sebagai gelandang ini gan-
tung sepatu, tak sekalipun
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Lothar Matthaus mengangkat trofi Piala
Dunia 1990.

merasakan mengangkat trofi
Liga Champions Eropa bersama
klub yang dibelanya.

Sangat mudah ketika menco-
ba menggambarkan karier luar
biasa yang dinikmati oleh man-
tan pemain internasional Jer-
man itu. Banyak pemain cen-
derung memiliki karier klub
yang sukses, sementara hanya
sedikit yang memiliki karier in-
ternasional yang  sukses.
Namun, sebagian kecil pemain
cenderung mengalami kesuk-
sesan besar di kedua level.
Matthaus adalah salah satu pe-
main tersebut, selama lebih dari
dua dasa warsa.

Matthaus mungkin bukan na-
ma pertama ketika kita menco-
ba menyusun daftar lima pe-
main sepakbola terbaik sepan-
jang masa. Diego Maradona dan
Pele mungkin saja mencuri po-
sisi teratas, sementara pemain
seperti Lionel Messi dan
Cristiano Ronaldo bisa saja finis
di depan Matthaus. Tetapi, sedi-
kit yang akan membantah kehe-

batan Matthaus, terutama
perannya di lini tengah
yang tidak perlu diper-
soalkan lagi. Matthaus
adalah nama yang konsis-
ten di daftar tim karena
penampilannya yang luar
biasa, tembakan yang ku-
at, visi yang hebat, dan
tekel yang elegan. Sebelum
pensiun pada tahun 2000,
Matthaus sempat bermain
bersama orang-orang se-
perti Zinedine Zidane dan
Thiery Henry.

Pada level klub, setelah
lima musim bersama Mon-
chengladbach, Matthaus
tidak meraih penghargaan
besar. Namun, pengaruh-
nya di Bundesliga menjadi
keunggulan Bayern, yang
menempatkan gelandang
muda itu di jalan menuju
kesuksesan. Segera sete-
lah pindah ke Bayern pada
awal musim 1984/1985,
Matthaus mendapati
dirinya berada di tengah-
tengah segunung trofi
yang dimulai dengan gelar
Bundesliga.

Kemudian bersama Inter
Milan selama periode 1988
hingga 1992, Matthaus mene-
mukan kegembiraan ketika
datang untuk mengangkat trofi
Serie A, Piala UEFA dan Super-
coppa Italia. Berikutnya, kem-
bali ke Bayern untuk menam-
bah koleksi trofi domestik. Na-
mun sekali lagi, trofi Liga Cham-
pions tetap gagal disentuh.
Menjelang akhir kariernya, Ma-
tthaus hijrah ke Major League
Soccer, di mana dia sekali lagi
mengambil  trofi bersama
MetroStars. Setelah hanya satu
musim di Amerika Utara, sang
terminator gantung sepatu.

Lothar Matthaus mungkin ti-
dak mencetak gol sebanyak
Maradona atau memperdaya pe-
main bertahan seperti Messi dan
Cristiano Ronaldo. Tetapi dia
telah hidup sesuai dengan waris-
an Jerman untuk menjadi efi-
sien dan memanfaatkan setiap
menit secara maksimal.  (Lis)

Kulonprogo Gelar Seleksi Pemain

WATES (KR) - Sebagai persiapan meng-
hadapi Pekan Olahraga Pelajar Daerah
(Popda) DIY 2022, sebanyak 105 pemain
mengikuti seleksi tahap I tim sepakbola
Kulonprogo di Lapangan Karangsari Penga-
sih, Rabu (2/2) pagi. Seleksi yang di gelar
Askab PSSI Kulonprogo ini di pandu pelatih
Supriyanta dan Afwan Tirta Wicaksono.

Wakil Ketua Askab PSSI Kulonprogo,
Subiyakto SE mengatakan, seleksi pemben-
tukan tim Kulonprogo dilaksanakan se-
banyak tiga kali karena dalam seleksi tahap I
jumlah pesertanya banyak. Mengingat waktu
persiapan sudah sangat mepet tim pelatih
langsung melakukan pencoretan pemain.

“Seleksi kita bagi dalam beberapa sesi kare-
na di tengah kondisi Covid-19. Dari seleksi

tahap I terjaring 40 pemain. Selanjutnya
mereka akan mengikuti seleksi tahap II di
Lapangan Karangsari Pengasih, Kamis (3/2)
pagi. Seleksi ini guna memilih 18 pemain ter-
baik untuk memperkuat tim Kulonprogo di
ajang Popda DIY,” katanya.

Sementara pelatih Supriyanta menam-
bahkan, seleksi dilakukan secara terbuka.
Diikuti pemain dari berbagai sekolah, klub dan
Diklat Kulonprogo. Tim pelatih dalam seleksi
memilih pemain yang benar-benar siap baik
secara mental, fisik dan kemampuan individu.

“Di Popda mendatang, persaingan dan per-
tandingan sangat ketat. Kami butuh pemain
yang memenuhi standar persyaratan yang
ditetapkan. Jika tidak masuk kriteria lang-
sung kami coret,” jelasnya.
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VSC DRAG RACE SERIES OPEN 2022

Dragster DIY Panen (relar di Gading

WONOSARI (KR) -
Mengawali kejuaraan tahun
2022, para dragster DIY suk-
ses memaksimalkan mo-
mentum terbaik untuk me-
manen gelar juara pada
ajang Dbertajuk ‘VSC Drag
Race Series Open Cham-
pionship 2022’.

Dalam event gelaran pro-
motor Drs H Najib M Saleh
yang digeber di sirkuit La-
nud Gading, Wonosari, Gu-
nungkidul, Minggu (30/1) ter-
sebut, dragster DIY berhasil
merebut empat gelar juara.

Najib M Saleh mengata-
kan, kejuaraan yang meli-
batkan 154 starter atau seki-
tar 100 pembalap yang
datang dari berbagai kota di

Pé :

Indonesia itu berjalan lancar
dan selesainya lebih cepat,
karena panitia penyeleng-
gara dalam ajang kali ini
menggunakan dua jalur (A
dan B). Setiap jalur terdiri
dari dua line. “Selain itu,
ada dua kelas yang batal dis-
elenggarakan, yaitu bracket
time 8 detik dan bracket time
9 edtik, karena tidak ada pe-
serta,” ujar Najib.

Dari empat gelar yang di-
raih para dragster DIY, dua
di antaranya masuk kategori
kelas bergengsi atau kelas
kejurnas yang ada poinnya.
Dua dragster DIY yang

merebut kelas bergengsi yai-
tu Globi Ukhra (kelas bracket
time 11 detik). Globi yang

N
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Para juara kelas All Cars Modified 1.700 cc bersama pro-

motor Drs H Najib M Saleh.

mengendarai mobil Fortuner
dan membela tim Pangunci
Jakal X Performa Autofori
mencatat waktu tempuh
00.11.062 detik. Mengung-
guli WH Rendi (Java Lu Pro
Gunungkidul), Damas Banyu
Benin (Yogya), Ari Arfino
(Salatiga) dan Oscar Edgardo
(Yogya). Satu kelas bergengsi
lainnya diraih pada kelas
Pro NA | yaitu Jefri (Kaz
Speed X Surya Setiabudi) de-
ngan waktu tempuh
00.08.727 detik.

Dua gelar lagi yang dire-
but dragster DIY yaitu Hiski
Adi (18)., kelas bracket time
10.5 detik, dengan waktu
tempuh 00.10.605 detik. Ke-
las bracket time 11.5 detik
direbut Richard (39) dari tim
ME Garage X SKY Exhaust.
Sedangkan juara kelas lain-
nya direbut dragster luar
DIY, yakni kelas bracket time
9.5 detik diraih Adam SEA
(Gresik). Bracket time 10 de-
tik, Victor Ovan (Purwodadi).
Kelas OMR Honda Jazz, dire-
but Alvian (Semarang). Kelas
All Cars 1.700 cc tahun bebas
juaranya M Wasrik
(Semarang). Kelas All Cars
1.500 cc Tahun 2010 Up,
juaranya Alvian (Semarang)
dan kelas All Cars Modified
1.700 cc dimenangkan Agung
Pranata (Malang). (Rar)



